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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian alinyemen horizontal dan 

penampang melintang terhadap Pedoman Desain Geometrik Jalan Nomor 13/P/BM/2021 

serta menganalisis kinerja ruas berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 

2023 sebagai dampak perubahan tipe jalan dari 4/2 T menjadi 6/2 T. Variabel yang 

dianalisis meliputi radius tikungan, jenis lengkung horizontal, superelevasi, lebar lajur, 

lebar dan kemiringan bahu, kapasitas, serta derajat kejenuhan. Objek penelitian 

merupakan Jalan Tol X sepanjang ±13,33 km dengan titik pengamatan geometrik yang 

tersebar pada beberapa lokasi yang mewakili kondisi alinyemen dan penampang 

melintang ruas. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive, sedangkan metode 

analisis menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif dengan membandingkan 

kondisi geometrik dan lalu lintas eksisting terhadap kriteria yang ditetapkan dalam 

pedoman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alinyemen horizontal memenuhi kriteria 

geometrik, dengan radius tikungan sebesar 1.590 m pada Alinyemen 1 dan 1.870 m pada 

Alinyemen 2, yang lebih besar dari radius minimum sebesar 395 m sehingga kedua 

tikungan dikategorikan sebagai lengkung Full Circle. Nilai superelevasi maksimum 

masing-masing sebesar 3,7% pada Alinyemen 1 dan 1,7% pada Alinyemen 2 masih 

berada di bawah batas maksimum 8%, namun pada beberapa bagian diperlukan perbaikan 

terhadap kesinambungan transisi superelevasi. Pada penampang melintang, sebagian 

besar lebar lajur dan bahu telah memenuhi kriteria, dengan lebar lajur utama sebesar 3,6 

m, bahu sebesar 2,5 m, serta kemiringan melintang sebesar 2% pada lajur utama dan 5% 

pada bahu. Hasil analisis kinerja ruas menunjukkan kapasitas sebesar 7.500 SMP/jam 

dengan derajat kejenuhan sebesar 0,61 pada Jalur B dan 0,54 pada Jalur A, yang keduanya 

termasuk tingkat pelayanan C dengan kondisi arus stabil. Berdasarkan hasil tersebut, 

perubahan tipe jalan menjadi 6/2 T memberikan kapasitas yang memadai untuk 

mempertahankan kinerja operasional ruas. Meskipun demikian, masih diperlukan 

penyempurnaan pada kemiringan bahu, keseragaman lebar lajur, dan kesinambungan 

transisi superelevasi pada pelaksanaan pelebaran akhir agar seluruh elemen geometrik 

memenuhi ketentuan pedoman serta mendukung kenyamanan dan keselamatan pengguna 

jalan. 

Kata Kunci: alinyemen horizontal, penampang melintang, kinerja ruas, derajat 

kejenuhan, jalan tol 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the conformity of horizontal alignment and cross-

sectional elements with the Road Geometric Design Guidelines No. 13/P/BM/2021 and 

to evaluate road segment performance based on the Indonesian Highway Capacity 

Guidelines (PKJI) 2023 following the conversion of the road configuration from 4/2 T to 

6/2 T. The variables analyzed include curve radius, horizontal curve type, superelevation, 

lane width, shoulder width and cross slope, capacity, and degree of saturation. The study 

object is a 13.33-km-long section of Toll Road X, with geometric observation points 

distributed along the segment to represent various alignment and cross-sectional 

conditions. Purposive sampling was applied to select representative observation points, 

while a quantitative comparative analysis was conducted by comparing the existing 

geometric and traffic conditions with the criteria specified in the applicable guidelines. 

The results indicate that the horizontal alignment complies with the geometric 

design criteria, with curve radii of 1,590 m for Alignment 1 and 1,870 m for Alignment 

2, both exceeding the minimum radius of 395 m and therefore classified as Full Circle 

curves. The maximum superelevation values of 3.7% for Alignment 1 and 1.7% for 

Alignment 2 remain below the maximum allowable value of 8%; however, improvements 

are required in terms of the continuity of the superelevation transition. For the cross-

sectional elements, most lane and shoulder widths comply with the applicable criteria, 

with a main lane width of 3.6 m, shoulder width of 2.5 m, and cross slopes of 2% for the 

main lane and 5% for the shoulder. The road performance analysis resulted in a capacity 

of 7,500 passenger car units per hour (pcu/h), with degrees of saturation of 0.61 for 

Direction B and 0.54 for Direction A. Both directions are classified as Level of Service 

(LOS) C, indicating stable traffic flow. These findings indicate that the conversion to a 

6/2 T road configuration provides adequate capacity to maintain the operational 

performance of the road segment. Nevertheless, improvements are still required in 

shoulder cross slopes, lane-width uniformity, and the continuity of superelevation 

transitions during the final widening works to ensure full compliance with the applicable 

guidelines while maintaining road user comfort and safety. 

Keywords: horizontal alignment, cross-section, section performance, degree of 

saturation, toll road 
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